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Tol Pandaan-Malang dengan total panjang 38,488 km merupakan salah satu jalan 
tol program kerja pemerintah yang diharapkan mampu mengatasi masalah 
kemacetan yang terjadi saat ini. Pada pengerjaan seksi V tepat di STA. 35+975 , 
jalan tol ini memotong Jalan Ampeldento di Kecamatan Pakis dan diperlukan 
sebuah jembatan. Struktur atas jembatan pada STA. 35+975 akan didesain 
menggunakan beton prategang sesuai dengan peraturan SNI 1725-2016, SNI T-
12-2004 dan perencanaan struktur beton pratekan untuk jembatan. Under Bridge 
STA. 35+975 memiliki bentang 31,60 m dengan lebar 50,58 m didesain 
menggunakan gelagar prategang  double-T girder yang berjumlah 9 gelagar 
dengan tinggi 1,85 m, lebar 5,62 m dan tinggi plat lantai 0,30 m.Setiap gelagar 
memiliki 8 tendon berdiameter nominal 12,70 mm yang dibagi dalam 2 web. 
Masing-masing tendon terdiri dari 33 strands. Sehingga total strands keseluruhan 
dalam satu gelagar adalah 264 strands. Kehilangan gaya prategang yang terjadi 
pada penampang double-T girder ini adalah 20,95% lebih kecil dari asumsi 
kehilangan sebesar 25%. Sedangkan lendutan jembatan yang terjadi sebesar 
39,092 mm lebih kecil dari lendutan izin sebesar 39,5 mm, maka jembatan 
prategang dengan double-T girder dalam kategori aman. 

















The 38,488 km Pandaan-Malang Toll Road is one of the government work 
program which is expected to be able to overcome the congestion problems that 
are happening these days. At STA. 35 + 975 of section V, this toll road cuts 
Ampeldento road  in Pakis District and that is why a bridge needed. The structure 
of the bridge on the STA. 35 + 975 will be designed using prestressed concrete in 
accordance with SNI 1725-2016 regulations, SNI T-12-2004 and prestressed 
concrete structure planning for bridges. Under Bridge STA. 35 + 975 has a span 
of 31,60 m with a width of 50,58 m designed using prestressed concrete double-T 
girder totaling 9 girders with 1,85 m height, 5,62 m width and floor plate height 
0,30 m. Each girder has 8 tendons with a nominal diameter of 12,70 mm divided 
into 2 webs. Each tendon consists of 33 strands. So that the total strands in one 
girder is 264 strands. The loss of prestressing force that occurs in this double-T 
girder is 20,95% smaller than the assumed loss of 25%. While the deflection of 
the bridge that occurred was 39,092 mm smaller than the permit deflection of 
39,5 mm, the prestressed bridge with double-T girders was in the safe category. 
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